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ABSTRAK 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS DAN KONSUMSI ENERGI LISTRIK PADA 

ALAT MESIN PENCACAH LIMBAH BOTOL INFUS DAN TABUNG 

SUNTIK (SPUIT) PLASTIK DENGAN VARIASI METODE 

PEMBATASAN ARUS STARTER 

(M.Alfian Zarkasih, 03041181621015, 2021, 81 Halaman) 

 

 

Motor listrik adalah sebuah perangkat elektromagnetis yang dapat 

mengkonversi energi listrik menjadi energi mekanik. Adapun jenis motor listrik 

yang digunakan pada alat atau mesin pencacah limbah botol infus dan tabung suntik 

(spuit) plastik yaitu motor induksi satu fasa. Penggunaan motor induksi ini masih 

menimbulkan permasalahan pada saat starting ketika menggunakan metode DOL 

(Direct On Line), yang mana arus starting dapat mencapai 5 - 7 kali arus 

nominalnya (𝐼𝑛). Oleh karena itu dibutuhkan metode lain untuk mengatasi 

permasalahan ini yakni dengan menggunakan metode soft starter. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode soft starter terhadap 

metode DOL (Direct On Line) pada saat mesin pencacah limbah botol infus dan 

tabung suntik (spuit) plastik beroperasi. Tipe data yang digunakan adalah data 

primer yang didapatkan dengan cara melakukan pengukuran secara langsung pada 

objek penelitian. Berdasarkan data hasil penelitian nilai tegangan dan arus yang 

didapat pada saat starting menggunakan metode DOL (Direct On Line) yakni 

sebesar 563 V dan 29,2 A. Sedangkan pada saat starting menggunakan metode soft 

starter yakni sebesar 233 V dan 13,7 A (untuk metode soft starter dengan 

pengaturan tegangan secara otomatis), 60 V dan 6,4 A (untuk metode soft starter 

dengan pengaturan tegangan secara manual yakni dengan menggunakan dimmer). 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yakni terjadinya penurunan lonjakan arus 

ketika menggunakan metode soft starter terhadap metode DOL (Direct On Line) 

dengan nilai persentase efektivitas arusnya sebesar 53,08 % (saat beroperasi dengan 

metode soft starter dengan pengaturan tegangan secara otomatis) dan 77,74% (saat 

beroperasi dengan metode soft starter dengan menggunakan dimer). Selain itu nilai 

torsi, daya, dan konsumsi energi listrik pada saat menggunakan metode soft starter 

juga terjadi penurunan. 

 

Kata Kunci : Metode DOL (Direct On Line), Metode Soft Starter, Efektivitas, 

Energi listrik, Mesin Pencacah, Arus Starting 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS AND CONSUMPTION OF 

ELECTRIC ENERGY IN THE WASTEWATER CONTROL TO INFUSION 

BOTTLE AND PLASTIC SPUIT WITH VARIATION OF STARTER 

CURRENT LIMITING METHODS 

(M. Alfian Zarkasih, 03041181621015, 2021, 81 Pages) 

 

An electric motor is an electromagnetic device that can convert electrical 

energy into mechanical energy. The type of electric motor used in chopper tools or 

machines for waste infusion bottles and plastic syringes is a single-phase induction 

motor. The use of an induction motor still causes problems at the time starting when 

using the DOL (Direct On Line) method, where the starting current can reach 5 - 7 

times its nominal current (𝐼𝑛). Therefore, another method is needed to overcome 

this problem, namely by using the soft starter method. This study aims to determine 

the effectiveness of using the soft starter method against the DOL (Direct On Line) 

method when the chopper of the infusion bottle and plastic spuit is operating. The 

type of data used is primary data obtained by measuring directly on the object of 

research. Based on the research data, the value of the voltage and current obtained 

when starting uses the DOL (Direct On Line) method is 563 V and 29,2 A. Whereas, 

when starting uses the soft starter method, which is 233 V and 13.7 A (for the soft 

starter method with automatic voltage regulation), 60 V and 6,4 A (for the soft 

starter method with manual voltage regulation using a dimmer). The conclusion of 

the results of this study is the decrease in current surge when using the soft starter 

method against the DOL (Direct On Line) method with a percentage value of 

current effectiveness of 53.08% (when operating with the soft starter method with 

automatic voltage regulation) and 77.74. % (when operating with the soft starter 

method using a dimer). In addition, the value of torque, power, and electrical 

energy consumption when using the soft starter method also decreases. 

 

Keywords : DOL (Direct On Line) Method, Soft Starter Method, Effectiveness, 

Electrical Energy, Chopping Machine, Starting Current 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat yang memiliki karakteristiknya sendiri dengan mengikuti kemajuan 

teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat agar selalu dapat memberikan pelayanan bermutu namun dengan biaya 

yang cukup terjangkau. Dalam memberikan pelayanan kesehatan tentu 

membutuhkan sarana dan prasarana pendukung dalam pelayanan perawatan dan 

pengobatan dirumah sakit yaitu berupa peralatan medis. Peralatan medis ada yang 

abis pakai dan ada juga yang dapat digunakan secara terus-menerus. Peralatan 

medis yang abis pakai tentu akan menjadi limbah misalnya infus, alat suntik, dan 

lainnya, limbah ini dikategorikan sebagai limbah B3 (bahan berbahaya dan 

beracun), maka dari itu limbah rumah sakit tidak dapat didaur ulang untuk itu 

diperlukannya pengolahan secara tepat sehingga dapat memberikan keselamatan 

baik bagi lingkungan ataupun bagi masyarakat disekitarnya. Berdasarkan 

permasalahan ini maka direncanglah sebuah alat atau mesin pencacah limbah medis 

seperti tabung suntik (spuit) dan botol infus dengan menggunakan motor listrik. 

Sebagaimana diketahui bahwa motor listrik adalah sebuah prangkat 

elektromagnetis yang mengkonversi energi listrik menjadi energi mekanik. Adapun 

jenis motor yang digunakan pada alat atau mesin pencacah ini yaitu motor induksi. 

Penggunaan motor induksi pada mesin pencacah limbah medis ini karena motor 

induksi mempunyai kontruksi yang sederhana dan sangat mudah untuk didapatkan 

dipasaran namun permasalahan penggunaan motor induksi terletak pada saat proses 

penghasutannya yang mana arus penghasutannya itu bisa mencapai 5 - 7 kali arus 

nominalnya (𝐼𝑛), walaupun kenaikan arus ini dalam waktu yang singkat akan tetapi 

hal ini dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan listrik yang lainnya dan 

efisiensi energi listrik akan menjadi rendah yang mana dapat mengakibatkan 

tinggiya tagihan rekening listrik [1]. 
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Seiring perkembangan teknologi elektonika permasalahan ini tentu dapat 

diatasi dengan menggunakan metode soft starter pada proses penghasutannya. Soft 

starter digunakan agar proses start dan stop dapat berlangsung secara halus. Soft 

starter beroperasi melalui proses penaikan tegangan secara periodik pada saat start 

atau dengan kata lain tegangan akan terus naik secara perlahan dan mengakselerasi 

putaran motor menuju kecepatan nominalnya. Penggunaan metode soft starter pada 

saat penghasutannya tentu dapat memberikan keuntungan yaitu akselerasinya dapat 

berlangsung dengan halus, dan dapat meminimalisir tekanan pada bagian mekanis 

sehingga menyebabkan torsi awalnya rendah yang mana dapat memperpanjang usia 

serta kehandalan gear box, bantalan motor, dan poros. Selain itu penggunaan 

metode penghasutan ini dapat mengurangi pemakaian energi listrik karena dapat 

menekan penggunaan energi listrik pada saat penghasutannya. Berdasarkan latar 

belakang ini penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Efektivitas dan 

Konsumsi Energi Listrik pada Alat Mesin Pencacah Limbah Botol Infus dan 

Tabung Suntik (Spuit) Plastik dengan Variasi Metode Pembatasan Arus 

Starter”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Metode DOL (Direct On Line) merupakan metode yang paling umum 

digunakan, dimana metode ini dapat diimplementasikan dengan cara 

menghubungkan motor secara langsung pada sumber PLN. Penggunaan metode ini 

masih menghasilkan arus yang besar pada saat pelaksanaannya. Oleh karena itu 

dibutuhkannya suatu metode starting pada mesin pencacah limbah medis dengan 

tujuan dapat meminimalisir arus penghasutan awal yang tinggi yaitu dengan 

menggunakan metode soft starter. Kemudian pada penelitian ini akan membahas 

seberapa efektif penggunaan metode soft starter terhadap metode DOL (Direct On 

Line) ketika mesin pencacah limbah medis ini starting / beroperasi. 
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1.3. Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui besarnya tegangan dan arus pada saat mesin pencacah 

limbah medis beroperasi baik saat menggunakan metode DOL (Direct 

On Line) maupun saat menggunakan metode soft starter dan 

pengaruhnya terhadap kecepatan dan torsi yang ditimbulkan. 

2. Mengetahui besarnya nilai efektivitas arus pada saat mesin pencacah 

limbah medis beroperasi dengan metode soft starter terhadap metode 

DOL (direct on line). 

3. Mengetahui besar energi yang digunakan pada saat mesin pencacah 

limbah medis beroperasi baik saat menggunakan metode DOL (Direct 

On Line) maupun saat menggunakan metode soft starter. 

4. Menghitung besarnya faktor daya yang dihasilkan pada saat mesin 

pencacah limbah medis beroperasi baik ketika menggunakan metode 

DOL (Direct On Line) maupun metode soft starter serta pengaruhnya 

terhadap penggunaan daya dan efek yang ditimbulkannya serta 

menganalisis solusi yang diperlukan. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penyusun membatasi masalah yaitu sebagai berikut. 

1. Pada penelitian ini hanya membahas efektivitas mesin pencacah limbah 

medis berdasarkan metode soft starter dan metode DOL (direct on line). 

2. Pada penelitian ini akan dilakukan pada saat mesin pencacah beroperasi 

tanpa melakukan pencacahan limbah medis dan tersambung pada 

jaringan PLN di laboratorium jurusan teknik elektro universitas 

sriwijaya. 

3. Tidak membahas harmonisa yang dihasilkan dan efek yang ditimbulkan 

akibat adanya harmonisa. 

4. Penelitian ini tidak membahas proteksi rele pada beban. 
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1.5. Manfaat Penulisan  

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu memberikan 

informasi mengenai tingkat keefektivitasan mesin pencacah baik saat 

mengimplementasikan metode soft starter maupun dengan metode DOL (direct on 

line). 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam penulisan serta pembahasan studi kasus, 

untuk itu penulis membuat Tugas Akhir ini berdasarkan sistematika sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang dasar teori yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk 

mendukung penulisan tugas akhir ini sesuai dengan topik yang dibahas. Teori-teori 

yang dibutuhkan dapat diambil dari buku, jurnal, internet dan literatur lainnya. 
 

BAB III :  METODELOGI PENELITIAN  

Menjelaskan peralatan yang digunakan, tempat dan pelaksanaan penelitian, 

langkah-langkah penelitian serta metode pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penulisan Tugas Akhir. 
 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta analisis 

berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan permasalahan yang dibahas mengikuti 

metodelogi yang telah ditentukan. 
 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa beserta saran dalam 

penulisan Tugas Akhir. 
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